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ABSTRAK  
Semangka merupakan salah satu tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi,  tetapi produksinya mengalami penurunan. Salah satu penyebab penurunan produksi adalah 

adanya  Bacterial fruit blotch (BFB). BFB merupakan penyakit penting yang merugikan pada 
famili  Cucurbitaceae yang disebabkan oleh Acidovorax citrulli. Penyakit ini dapat 

menyebabkan  kerusakan mencapai 90-100%. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 

cara  penanggulangan yang baik dan tepat agar proses produksi dapat berjalan dengan baik 

dan  menghasilkan produksi yang melimpah. Penelitian menggunakan metode deskriptif 
dengan  penelusuran pustaka sehingga diperoleh data yang sesuai. Dari hasil penelitian ini 

ditemukan  bahwa BFB ini menyerang bagian tanaman kotiledon, akar, daun, dan buah yang ditandai 

dengan  gejala nekrosis, layu, lesi dan diperparah dengan adanya keretakan. Upaya yang dapat 
dilakukan  untuk mengendalikan dan menanggulangi penyakit BFB adalah pengendalian biologis 

melalui  bakteri atau ragi yang bersifat antagonis. Salah satu bakteri tersebut yaitu bakteri patogen 

pada  Jagung seperti Acidovorax avenae Subsp. avenae AAA99-2 atau Pseudomonas fluorescens 

A506  yang digunakan untuk memberhentikan penularan bercak bakteri pada bibit.  

Kata kunci: Acidovorax citrulli; Bakteri bercak buah; Penyakit; Semangka  

 

PENDAHULUAN  

Semangka (Citrullus lanatus) tumbuh merambat dan banyak memiliki kandungan  air. 

Semangka sangat bermanfaat untuk kemudahan pencernaan tubuh manusia. Selain  tanaman 

semangka untuk konsumsi sebagai buah segar, biji, daun dan buah semangka  muda juga 

dapat dimanfaatkan sebagai makanan. Pemanfaatan kulit semangka juga dapat  diolah 

menjadi asinan atau acar seperti buah ketimun atau jenis labu-labuan lainnya  (Kosasi, 2014). 

Budidaya tanaman semangka memiliki prospek cerah yang dapat  meningkatkan pendapatan 

petani karena semangka memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  Tanaman semangka memiliki 

kelebihan yaitu berumur relatif singkat (genjah) sekitar 70- 80 hari dan dapat dijadikan 

sebagai tanaman pengganti di sawah pada musim kemarau.  Berdasarkan data statistik 

Kementerian Pertanian (2017) produktivitas buah semangka  dari tahun 2012 sampai 2016 
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mengalami fluktuasi, pada tahun 2012 produktivitas  semangka sebesar 15,62 ton/ha, tahun 

2013 turun menjadi 14,30 ton/ha, tahun 2014 naik  kembali menjadi 18,27 ton/ha dan tahun 

2015–2016 produktivitas terus menurun menjadi  15,79 ton/ha dan 13,83 ton/ha, sehingga 

produktivitas semangka pada tahun 2015-2016  mengalami penurunan sebesar 12,39% 

dengan jumlah populasi tanaman yang sama yaitu  2000 tanaman/ha. Salah satu 

permasalahan yang menyebabkan terjadinya penurunan  produksi semangka yaitu 

dikarenakan adanya OPT pada tanaman semangka.   

Organisme pengganggu tanaman (OPT) adalah organisme yang dapat 

menyebabkan  dan menimbulkan kerusakan fisik, gangguan fisiologi dan biokimia, atau 

kompetisi hara  terhadap tanaman budidaya (Pakpahan dan Doni, 2019). Organisme yang 

menjadi  penyebab penyakit pada tanaman adalah patogen. Patogen yang dapat 

menyebabkan  penyakit pada tanaman antara lain golongan cendawan, bakteri molikut 

(bakteri tanpa  dinding sel), nematoda, protozoa dan virus. Salah satu yang menjadi OPT 

bagi tanaman  semangka sehingga sangat merugikan dunia adalah penyakit Bacterial Fruit 

Blotch (BFB)  disebabkan oleh bakteri Gram negatif Acidovorax citrulli. Namun, sampai 

saat ini belum  ada laporan mengenai penyakit ini di Indonesia, tetapi masuk dan tersebarnya 

Acidovorax  citrulli ke Indonesia beresiko sangat besar. Hal tersebut dikarenakan impor buah 

dan benih  dari negara yang sudah melaporkan adanya bakteri ini masih terus berlangsung, 

lebih  parahnya lagi iklim di Indonesia yang cocok bagi perkembangan bakteri ini.  

Acidovorax citrulli dilaporkan dapat menyerang berbagai spesies yang 

termasuk  dalam famili Cucurbitaceae seperti semangka, melon, squash, labu dan timun 

(Burdman  & Walcott, 2012). Pada tahun 2008 dilaporkan bahwa Acidovorax citrulli 

menyerang sirih  di Taiwan (Deng et al., 2013). Acidovorax citrulli termasuk dalam 

kelas  Betaproteobacteria, ordo Burkholderiales, famili Comamonadaceae. Bakteri ini 

bersifat  tular benih dan dapat menyebar melalui percikan air hujan maupun irigasi 

(overhead  irrigation). Suhu yang optimal bagi perkembangan Acidovorax citrulli adalah 

24-35℃  dengan kelembaban relative >70% (Burdman & Walcott, 2012). Keberadaan 

bakteri ini  telah tersebar di berbagai negara antara lain Kanada, USA, Mexico, Honduras, 

Nikaragua, Kosta Rika, Brazil, Hungaria, Italia, Yunani, Turki, Israel, Nigeria, Cina, Korea 

Selatan,  Jepang, Taiwan, Thailand, India, Australia, dan Kepulauan Mariana Utara 

(Burdman &  Walcott, 2012; Langston, 2013). Deteksi awal mengenai keberadaan 

Acidovorax citrulli baik pada buah maupun biji sangat penting di pintu-pintu pemasukan. 

Hal ini sebagai bentuk pencegahan masuk dan tersebarnya bakteri melalui buah segar 

maupun benih. Penanggulangan dalam melindungi tanaman semangka dari bakteri patogen 

yang  bersifat merugikan menjadi salah satu tujuan penting yang harus dilakukan. Upaya 

yang  dilakukan adalah dengan mencari jenis penyakit BFB yang terjadi pada 

tanaman  semangka yang menyerang daun dan buah semangka. Hal ini bertujuan untuk 
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menentukan  cara penanggulangan yang baik dan tepat agar proses produksi dapat berjalan 

dengan baik  dan menghasilkan produksi yang melimpah.  

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan Oktober hingga bulan November 

2022  dengan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data berupa kosa kata, gambar 

yang  terjadi secara alamiah. Perolehan data dengan pengumpulan data dari pustaka yang 

telah  dipublikasi. Penelusuran pustaka untuk menghindari penggandaan duplikasi dan 

untuk  mengetahui penelitian tersebut telah dilakukan (Suryanarayana & Mistry, 2016). 

Metode  deskriptif dengan review artikel juga bertujuan untuk memberikan ringkasan para 

peneliti  untuk mencari bukti primer dan ditelaah secara satu persatu. Kemudian data 

akan  disajikan dalam bentuk tabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bacterial Fruit Blotch (BFB) merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh  bakteri 

Acidovorax citrulli. Acidovorax citrulli bersifat aerobik, mesofilik, dan merupakan  bakteri 

Gram negatif. Acidovorax citrulli menimbulkan gejala khas pada daerah kotiledon,  gejala 

nekrosis pada daun, layu pada batang, serta lesi tidak beraturan hingga 

membentuk  keretakan pada buah (Song et al., 2020). Penyakit BFB sangat mematikan dan 

menjadi  ancaman besar bagi famili Cucurbitaceae dan produksi buah di seluruh dunia. 

Acidovorax  citrulli juga dapat menyebabkan beberapa penyakit selain bercak buah, yaitu 

busuk bunga,  hawar pada daun dan bibit. Gejala BFB dapat diidentifikasi melalui morfologi, 

seperti  bercak basah, berwarna coklat tidak beraturan pada daun, serta pada suatu keadaan 

akan  menjadi berwarna noda hijau gelap dengan tepi tidak beraturan yang membesar 

dengan  cepat dalam waktu 10 hari setelah terkontaminasi oleh Acidovorax citrulli (Horuz 

&  Aysan, 2016). Selain itu, gejala khas yang ditimbulkan oleh Acidovorax citrulli 

adalah  adanya daerah genangan air pada kotiledon dan daun yang diikuti dengan gejala 

nekrotik,  layu dan nekrosis pada batang, dan luka basah berbentuk tidak beraturan pada 

buah (Song  et al., 2020). Kerusakan yang ditimbulkan akibat bakteri ini dapat mencapai 

90% bahkan  dapat mencapai 100% (Latin, 2014). Hal ini disebabkan karena buah yang 

terserang  Acidovorax citrulli menjadi tidak menarik dan daging buahnya rusak.  

Siklus penularan penyakit BFB diawali dengan terkontaminasinya biji semangka  oleh 

patogen, lalu biji akan menghasilkan bibit yang terinfeksi dengan ditandai luka 

pada kotiledon, organ yang terkontaminasi dapat menularkan ke organ lainnya 

sehingga  penyakit BFB dapat menginfeksi tanaman yang lain. Luka yang terdapat di organ 

tertentu  dapat terlihat dengan jelas sebelum buah menjadi matang. Penyebaran penyakit 

BFB  berasal dari sumber-sumber inokulum yang berbeda seperti bibit yang telah 

terinfeksi  melalui biji, kulit buah yang terinfeksi. Faktor lingkungan sangat menentukan 

seberapa  besar ancaman penyakit BFB pada suatu tanaman sebab pada kondisi 
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lingkungan tertentu,  Acidovorax citrulli bisa mempertahankan dampaknya. Faktor 

lingkungan bisa  dikendalikan dengan meletakkan tanaman yang terinfeksi BFB di dalam 

rumah kaca sebab  suhu dan kelembabannya dapat diatur. Temperatur dan kelembaban 

yang tinggi atau basah  merupakan faktor lingkungan yang menyebabkan penyebaran BFB 

(Jett et al., 2022).  

Bakteri patogen akan menyebar dan ditularkan melalui benih. Gejala pada bibit  dapat 

diamati 5-8 hari setelah tanam. Gejala ini umumnya terjadi saat proses perendaman  air dan 

proses perkembangan kecambah pada bibit. Bibit yang telah terinfeksi dapat  menyebar dan 

menginfeksi daun dan buah pada tanaman semangka. Gejala dapat terjadi  selama proses 

penyerbukan atau selama periode setelah penyerbukan dalam kurun 2-3  minggu 

penyerbukan. Tanaman semangka akan menunjukkan tanda rusak pada bagian  kulit buah 

dan akan mengalami keretakan serta timbulnya lesi (bercak) yang akan  berkembang 

menjadi noda besar berwarna hijau tua.  

Penyakit BFB disebabkan Acidovorax citrulli menyerang pada 4 bagian pada  tanaman 

semangka yaitu pada kotiledon, akar, daun dan buah, dengan penjelasan sebagai  berikut:  

1. Kotiledon  

Gejala kotiledon akibat dari infeksi bakteri Acidovorax citrulli diawali 

penularan  melalui benih, sehingga benih dapat beralih fungsi menjadi sumber inokulum 

utama untuk  penyebaran penyakit BFB. Adapun gejala yang tampak berupa bintik coklat, 

bersudut,  nekrosis, hingga lesi nekrosis besar seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.  

 

  
Gambar 1. Kotiledon yang terinfeksi Acidovorax citrulli melalui tanah (a) tanda 

panah  merah menunjukkan bibit layu (b) gejala genangan air pada kotiledon dan (c) 

gejala  nekrosis daun pada seluruh bibit (Song et al., 2020)   

 

Infeksi tanaman semangka yang terjadi pada kotiledon menimbulkan gejala 

berupa  perendaman pada kotiledon yang akan menimbulkan gejala nekrosis dan 

akan  menyebabkan layu dan penyebaran nekrosis pada seluruh bibit (Gambar 1). 

Jalur  penyebaran Acidovorax citrulli dapat terjadi melalui proses polinasi bunga betina. 

Infeksi  patogen melalui putik akan menyebabkan infeksi pada bagian kotiledon benih 

dewasa dan  hal tersebut akan mempengaruhi kelangsungan hidup bakteri di dalam benih 

(Dutta et al.,  2012). Selain jalur polinasi bunga betina, infeksi Acidovorax citrulli dapat 

terjadi selama  proses perkecambahan di dalam tanah. Patogen akan bergerak secara pasif 

a b c 
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berpindah ke  tanah dan menyebar kedalam bibit tanpa menunjukkan perkembangan gejala 

(Song et al.,  2020). Kotiledon yang tumbuh dari biji yang terinfeksi dapat menjadi sumber 

utama  inokulum sekunder untuk menyebarkan Acidovorax citrulli ke bibit sehat di 

sekitarnya  (Chalupowicz et al., 2015).  

 

2. Akar  

Akar sebagai organ vegetatif tanaman sangat bermanfaat untuk pertumbuhan 

dan  perkembangan tanaman, merupakan alat penyalur nutrisi dari tempat serapan 

kemudian  disalurkan ke bagian tanaman lainnya yang membutuhkan sehingga berpengaruh 

pada  proses fisiologis tanaman. Akar merupakan organ tanaman yang paling penting 

untuk  mempertahankan agar tanaman tetap berdiri. Jika akar terkena infeksi, maka 

bagian  tanaman lain kekurangan nutrisi.  

 

 
Gambar 2. Bibit semangka yang mengalami luka pada akar akibat Acidovorax 

citrulli,  tanda panah merah menunjukkan bibit mengalami layu dan gejala nekrosis 

(Sumber:  Song et al., 2020)   

Infeksi bakteri Acidovorax citrulli pada akar tanaman semangka ditandai 

dengan  gejala luka pada akar dan bibit layu serta timbul gejala nekrosis seperti pada gambar 

2.  Infeksi berupa luka pada akar akan meningkatkan infeksi. Penelitian oleh Song et 

al.  (2020), akar pada bibit dicabut sehingga melukai akar tanaman semangka dan 

hasil  menunjukkan bahwa efisiensi infeksi akan meningkat melalui proses pencabutan 

bibit  semai. Acidovorax citrulli dapat berpindah secara pasif ke tanah dan akan menginfeksi 

ke  akar bibit sekitar dan akhirnya akan bermigrasi ke batang inang bibit 

sekitarnya  (Chalupowicz et al., 2015). Acidovorax citrulli menginfeksi bibit semangka 

melalui akar  utuh setelah perkecambahan (Song et al., 2020).  

3. Daun  

Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan proses fotosintesis.  Semakin 

banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan proses fotosintesis menjadi  lebih 

banyak. Tanaman yang terkena hama ataupun penyakit tidak tumbuh dengan baik,  tanaman 
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tersebut tidak akan bertambah panjang dan daunnya akan menggulung atau  keriting dan 

tanaman tersebut tidak akan bisa menghasilkan bunga untuk dipolinasikan  pada bunga 

jantan. 

 

 
Gambar 3. Daun semangka yang terinfeksi Acidovorax citrulli (a) nekrosis pada 

tulang  daun (Song et al., 2020); (b) nekrosis pada daun dan diperparah dengan 

mengerutnya  daun (Song et al., 2020); dan (c) nekrosis di seluruh daun serta timbulnya 

bercak hitam  di sepanjang tulang daun (Islam et al., 2019)   

 

Infeksi yang ditimbulkan Acidovorax citrulli pada tanaman semangka yang 

terjadi  pada daun menimbulkan kerusakan dengan gejala nekrosis (Gambar 3). Daun 

semangka  yang telah dewasa yang terinfeksi patogen Acidovorax citrulli akan menunjukkan 

gejala  lesi berwarna gelap hingga coklat kemerahan yang akan berkembang di sepanjang 

urat  daun, namun lesi tersebut tidak dapat dibedakan dengan gejala dari penyakit lain 

seperti  halnya penyakit antraknosa dan hawar batang. Infeksi patogen pada jaringan daun 

tidak  berdampak secara langsung pada hasil dan tidak berdampak pada kerugian ekonomi.  

4. Buah  

Semangka mempunyai kulit buah yang tebal, berdaging dan licin. Daging 

kulit  semangka ini disebut albedo. Warna kulit buah bermacam-macam seperti hijau tua, 

kuning  agak putih, atau hijau muda bergaris putih. Daging buah semangka mengandung 

banyak  air, sehingga buah ini rentan terkena penyakit, salah satunya adalah penyakit 

Bacterial  Fruit Blotch (BFB). 

 

 

a b c 
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Gambar 4. Buah semangka yang mengalami gejala Bacterial Fruit Blotch (BFB); 

(a)  gejala lesi berukuran kecil pada kulit buat dan akan tumbuh menjadi bercak hijau 

tua  (Seminis, 2016); (b) buah yang mengalami keretakan akibat lesi (Bi et al., 2019)  

 

Infeksi yang terjadi pada buah semangka yang disebabkan oleh Acidovorax 

citrulli  akan menunjukkan gejala awal berupa lesi berukuran kecil pada kulit buah dan 

akan  tumbuh menjadi bercak hijau dan menimbulkan keretakan pada buah semangka 

(Gambar  4). Buah semangka dapat terinfeksi penyakit BFB yang terjadi selama proses 

penyerbukan  atau sekitar dua hingga tiga minggu setelah penyerbukan. Gejala akan 

berkembang sesaat  sebelum pematangan menuju panen dengan timbulnya lesi kecil 

berwarna zaitun dengan  bentuk yang tidak beraturan. Lesi tersebut akan berkembang secara 

cepat menjadi bercak  hijau tua pada buah dan mulai menembus daging buah semangka 

seperti pada gambar 4a.  Gambar 4a menunjukkan lesi mulai membentuk retakan pada buah 

semangka. Retakan  tersebut akan menyebabkan patogen sekunder lain yang berada di tanah 

dapat masuk dan menyebabkan buah akan busuk dari dalam. Secara tidak langsung buah 

yang telah busuk  tadi telah terkontaminasi dan terinfeksi oleh Acidovorax citrulli. Faktor 

tersebut akan  menginfeksi benih secara efisien dan akan semakin banyak bakteri yang 

berkoloni di  dalam benih seiring dengan berjalannya waktu (Song et al., 2020). 

Pencegahan penularan benih Acidovorax citrulli dalam lahan transplantasi 

adalah  pengendalian yang paling efektif dari bercak buah bakteri semangka yang tersedia 

saat  ini. Asam peroksiasetat dievaluasi sebagai desinfektan yang dapat secara 

berkhasiat  membasmi Acidovorax avenae subsp. citrulli dari biji yang terkontaminasi dan 

juga  berkhasiat terhadap penyakit semangka menular benih lainnya. Asam peroksiasetat 

pada  konsentrasi rendah menghilangkan Acidovorax avenae subsp. citrulli, 

Fusarium  oxysporum, dan Didymella bryoniae dari suspensi mikroba. Perlakuan benih 

yang  terkontaminasi Acidovorax avenae subsp. citrulli dan Didymella bryoniae dengan 

asam  peroksiasetat. Pengendalian hayati menggunakan antagonis mikroba telah 

mendapat  banyak perhatian sebagai langkah alternatif dan menjanjikan untuk 

mengendalikan  berbagai penyakit tanaman (Daguerre et al., 2014; Chowdhury et al., 2015).  

a b 
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Proses penekanan penyebaran penyakit BFB dapat dilakukan dengan 

pengendalian  biologis melalui bakteri atau ragi yang bersifat antagonis, hal tersebut sebagai 

solusi yang  ramah lingkungan. Salah satu bakteri tersebut yaitu bakteri patogen pada Jagung 

seperti  Acidovorax avenae Subsp. avenae AAA99-2 atau Pseudomonas fluorescens A506 

yang  digunakan untuk memberhentikan penularan bercak bakteri pada bibit. Hal tersebut 

dapat  mengurangi bercak bibit pada buah semangka dalam kondisi perlakuan di rumah 

kaca  (Horuz & Aysan, 2016). Selain itu, terdapat bakteri antagonis dari genera yang 

berbeda  seperti Bacillus, Paenibacillus dan Pseudomonas serta ragi diidentifikasi efisien 

dalam  mengendalikan BFB (Jiang et al., 2015). Berdasarkan penelitian ini, 

antagonis  Pseudomonas oryzihabitans dan Pseudomonas fluorescens sangat 

mengurangi  perkembangan penyakit hingga 82% pada benih yang diberi perlakuan 

antagonis.  Sementara Pseudomonas putida menunjukkan pengendalian penyakit BFB yang 

lebih  besar hingga 65%, antagonis Paenibacillus polymyxa dan P. jamilae 

menghambat  pertumbuhan patogen lebih dari 50% (Melo et al., 2015). Kheirandish & 

Harighi (2015)  mengevaluasi efek antagonis dari beberapa rizobakteri terhadap Ralstonia 

solanacearum.  Tujuh isolat dengan efek penghambatan terhadap patogen diidentifikasi 

sebagai  Pseudomonas putida, Paenibacillus sp., dan Serratia sp. dan antagonis secara 

signifikan  mengurangi penyakit sebesar 38-56%.  

 

PENUTUP  

Bacterial Fruit Blotch (BFB) merupakan jenis penyakit yang disebabkan 

oleh  Acidovorax citrulli. Bakteri tersebut menyerang organ pada buah, diantaranya daun, 

buah,  akar, batang, dan bunga. Akibat kerusakan oleh bakteri tersebut bisa mencapai 

90%. Gejala pada buah yang terinfeksi BFB diantaranya, bercak buah, busuk bunga, hawar 

pada  daun dan bibit. Solusi untuk menangani penyakit tersebut adalah dengan 

pengendalian  biologis melalui bakteri atau ragi yang bersifat antagonis. Salah satu bakteri 

tersebut yaitu  bakteri patogen pada Jagung seperti Acidovorax avenae Subsp. avenae 

AAA99-2 atau  Pseudomonas fluorescens A506 yang digunakan untuk memberhentikan 

penularan bercak  bakteri pada bibit.  
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